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1. PENDAHULUAN
Setiap daerah dilndonesia memiliki potensi ekonomiyang berbeda-beda. Untuk menghadapi variasi
tersebut, pembangunan yang lebih menyeluruh perlu diterapkan di masing-masing daerah.
Pembangunan yang dilakukan tidak terlepas dari konteks pembangunan daerah, yang merupakan
bagian integral dari pembangunan nasional. Dengan demikian, diharapkan setiap daerah dapat
memahami dan memanfaatkan potensi yang ada untuk memenuhi kebutuhan lokal (Fitri, 2021).
Pajak daerah merupakan sumbangan yang wajib dibayarkan oleh individual atau badan
kepada pemerintah daerah, yang bersifat memaksa sesuai dengan undang-undang. Kontribusi ini
tidak mendapatkan imbalan langsung dan digunakan untuk kepentingan daerah demi mencapai
kemakmuran masyarakat. Definisi ini diatur dalam Undang-Undang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah Nomor 28 Tahun 2009. Pajak yang dibayarkan oleh penduduk suatu daerah kepada
pemerintah daerah akan dimanfaatkan untuk berbagai keperluan pemerintahan dan kepentingan
umum. Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan salah satu sumber pendapatan yang
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menggambarkan tingkat kemandirian suatu daerah. Semakin besar jumlah pajak dan retribusi yang
diterima, semakin menunjukkan bahwa daerah tersebut mampu melaksanakan desentralisasi fiskal
dengan baik, serta mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah pusat. Kota Medan misalnya,
adalah salah satu kota di Sumatera Utara yang memiliki tingkat pajak dan retribusi yang tergolong
tinggi dibandingkan dengan kota-kota lainnya di wilayah tersebut (Pratiwi, 2021).

Dari penelitian ini menunjukkan bahwa pajak daerah kota Medan dari tahun 2019 sampai
2023 belum ada yang mencapai target dan cenderung mengalami penurunan serta mengalami
fluktuasi. Pada tahun 2019, realisasi mencapai Rp1.472,41M dari target sebesar Rp1.727,10M
dengan capaian 85,25%. Capaian ini mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya
(tidak disajikan dalam tabel), dan menjadi titik awal dari tren naik atau turun di tahun-tahun
berikutnya. Realisasi terendah dari target yaitu pada tahun 2020 dengan target 1.944,85M dan
terealisasi sebesar 1.195,85M yaitu sejumlah 61,49% yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh
pandemi COVID-19 yang berdampak pada aktivitas ekonomi dan penerimaan pajak.Dengan
demikian, berdasarkan tabel dan fenomena realisasi pajak daerah Kota Medan selama 5 tahun
tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja pajak daerah Kota Medan belum efektif dikarenakan
target pajak daerah cenderung menurun setiap tahun dan berfluktuasi, maka hal ini perlu menjadi
perhatian dalam evaluasi kebijakan dan strategi peningkatan penerimaan pajak daerah agar target
yang ditetapkan lebih realistis dan pencapaiannya lebih konsisten.

Menurut Saputra et al. (2014) Perkembangan jumlah penduduk memiliki dampak signifikan
terhadap penerimaan pajak daerah. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di suatu
wilayah, potensi akan meningkatnya jumlah wajib pajak juga semakin besar. Salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi penerimaan pajak daerah adalah jumlah penduduk.Dirjen Pajak, Fuad
Rahmany (2014), menekankan bahwa penurunan inflasi berpengaruh signifikan terhadap
penerimaan pajak. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan penerimaan negara yang seiring dengan
meningkatnya konsumsi di masyarakat. Walaupun menurut Sari & llyas (2019) dimana hasil
penemuannya menunjukkan bahwa inflasi tidak mempunyai pengaruh negatif terhadap penerimaan
pajak daerah di Provinsi Bengkulu. Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh inflasi
terhadap penerimaan pajak dapat bervariasi tergantung pada karakteristik daerah dan kondisi
ekonominya.

Selain itu, menurut Clark dan Lawson (2004), pertumbuhan ekonomi yang tercermin dalam
PDRB meningkatkan kemampuan fiskal suatu daerah. Peningkatan PDRB biasanya diikuti oleh
peningkatan pendapatan per kapita, sehingga daya beli masyarakat meningkat. Daya b eli yang tinggi
akan mendorong konsumsi dan investasi lokal yang pada akhirnya meningkatkan penerimaan pajak
daerah.

2. METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebuah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positivisme, yang bertujuan untuk meneliti suatu populasi atau sampel, data dikumpulkan
menggunakan instrument penelitian, analisis data sifatnya statistik/kuantitatif, yang bertujuan untuk
menguji hipotesis yang sudah ditentukan (Sugiyono, 2017). Berdasarkan pada rumusan masalah
yang terdapat dalam penelitian ini. Penelitian menggunakan pendekatan asosiatif. Rumusan
masalah Assosiatif yaitu rumusan masalah dalam penelitian yang sifatnya mempertanyakan kaitan
di antara dua variabel atau lebih.

Populasi

Populasi yang akan digunakan pada penelitian ini adalah seluruh data tahunan yang mencakup
pajak daerah, jumlah penduduk, inflasi dan Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sumatera
Utara Kota Medan.

Sampel

Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini adalah seluruh data yang mencakup pajak daerah,
jumlah penduduk, inflasi dan Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Sumatera Utara Kota Medan
selama 5 tahun yaitu dari tahun 2019-2023.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Tabel 1. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 60
Normal Mean .0000000
Parameters®®  Std. Deviation 02730054
Most Extreme AbS.O.IUte 069
Differences Posm\{e 039

Negative -.069
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed)¢ .200¢

Sig. 675
Monte Carlo  99% Eﬁﬁvﬁé 663
Sig. (2-tailed)® Confidence

Interval Upper 687

Bound )

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test, diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,200 dan nilai Monte Carlo Sig. sebesar 0,675, yang keduanya lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05. Hal ini berarti residual dari model regresi menyebar secara normal.

b) Uji Multikolineritas

Tabel 2. Uji Multikolineritas
Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
1 Jumlah Penduduk 845 1.184
Inflasi .998 1.002
PDRB 845 1.183

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada tabel Coefficients, Semua nilai VIF
tersebut berada jauh di bawah batas maksimum 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada variabel
independen yang memiliki hubungan korelasi yang tinggi satu sama lain (tidak terjadi
multikolinearitas).

c) Uji Heterokedastisitas

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas
Coefficients?

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) .019 .039 484 630

1 Jumlah Penduduk -.009 .045 -.029 202' 841

Inflasi .043 144 .040 .298 767

PDRB .017 .029 .087 .601 550

Sumber: Data Diolah
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Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas dengan metode Glejser, diperoleh nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai absolut residual. Dengan demikian, model regresi yang digunakan tidak
mengalami gejala heteroskedastisitas.

d) Uji Autokorelasi

Tabel 4. Uji Autokorelasi
Model Summary®
Model R R Square  Adjusted RSquare  Std. Error of the Estimate  Durbin-Watson
1 .9902 .981 .980 .028022 2.202
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi yang ditunjukkan pada tabel Model Summary, diperoleh
nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,202 dapatdisimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung
gejala autokorelasi baik positif maupun negatif. Artinya, residual dalam model bersifat independen
atau tidak saling berkorelasi antar periode pengamatan.

2. Analasisi Regresi Linear Berganda
Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 1.170 .068 17133 ,001

1 Jumlah Penduduk .656 .078 171 8.457 ,001
Inflasi 579 249 .043 2.323 .024
PDRB 2.248 .050 .908 44 849 ,001

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah ditulis, model penelitian secara matematis dapat ditulis
sebagai berikut:

Y =1.170 — 0.656 X1 — 0.579 X2 + 2.248 X3
Keterangan:
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu jumlah
penduduk, inflasi, dan PDRB, berpengaruh positif dan signifikan terhadap pajak daerah. Di antara
ketiganya, PDRB merupakan variabel yang paling dominan memengaruhi pajak daerah karena
memiliki koefisienregresi paling besar dan tingkat signifikansi yang sangat kuat. Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan aktivitas ekonomi daerah yang tercermin melalui PDRB memberikan kontribusi
terbesar terhadap peningkatan penerimaan pajak daerah dibandingkan variabel lainnya.

3. Uji Hipotesis
a) Uji Parsial (Uji t)

Tabel 6. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig
B Std. Error Beta )
(Constant) 1.170 .068 17.133 ,001
1 Jumlah Penduduk .656 .078 171 8.457 ,001
Inflasi 579 249 .043 2.323 .024
PDRB 2.248 .050 .908 44 849 ,001

Sumber: Data Diolah
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Berdasarkan tabel uji parsial diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel jumlah penduduk memiliki koefisien regresi sebesar 0,656 dengan nilai t hitung
sebesar 8,457 dan nilai signifikansi <0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pajak
daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah penduduk, maka potensi
penerimaan pajak daerah juga meningkat, karena bertambahnya jumlah wajib pajak dan
meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat.

2. Variabel inflasimemiliki koefisienregresi sebesar 0,579 dengan nilai t hitung sebesar 2,323 dan
nilai signifikansi 0,024. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka inflasi juga
berpengaruh positif dansignifikanterhadap pajak daerah. Artinya, kenaikan tingkatinflasi dalam
batas tertentu dapat mendorong peningkatan penerimaan pajak daerah, misalnya melalui
kenaikan harga barang dan jasa yang berdampak pada kenaikan nilai transaksi dan basis pajak.
Namun, pengaruh inflasi ini tidak sebesar variabel lainnya, sehingga kontribusinya relatif lebih
kecil.

3. Variabel PDRB memiliki koefisien regresi terbesar yaitu 2,248 dengan nilai t hitung sebesar
44,849 dan nilai signifikansi <0,001. Nilai ini menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh sangat
signifikan terhadap pajak daerah. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai PDRB sebagai
cerminan aktivitas ekonomi suatu daerah, maka semakin besar pula penerimaan pajak yang
diperoleh. PDRB terbukti menjadi variabel yang paling dominan dalam memengaruhi pajak
daerah dibandingkan dengan jumlah penduduk maupun inflasi.

b) Uji Simultan (Uji F)

Tabel 7. Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2222 3 741 943.293 ,001°
1 Residual .044 56 .001
Total 2.266 59

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan hasil uji F (simultan) yang ditampilkan pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung
sebesar 943,293 dengan tingkat signifikansi <0,001. Nilai signifikansitersebut jauh lebih kecil dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang terdiri dari jumlah penduduk,
inflasi, dan PDRB secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu
pajak daerah.

c) Koefisien Determinasi (R Square)

Tabel 8.Koefisien Determinasi (R Square)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .9902 .981 .980 .028022 2.202
Sumber: Data Diolah

Berdasarkan data tabel diatas, nilai Adjusted R Square sebesar 0,980 yang hampir sama dengan
nilai R? menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengalami bias meskipun terdapat
lebih dari satu variabel independen. Dengan kata lain, model yang digunakan sudah cukup baik dan
mampu menjelaskan variasi data secara konsisten.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, serta uji hipotesis yang
telah dilakukan dalam penelitian mengenai pengaruh jumlah penduduk, inflasi, dan Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) terhadap pajak daerah Kota Medan tahun 2019-2023. Jumlah Penduduk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pajak Daerah Kota Medan. Secara teoritis, semakin
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banyak jumlah penduduk maka semakin besar pula jumlah wajib pajak, baik dari sektor pajak
kendaraan bermotor, pajak konsumsi, maupun pajak lain yang dikelola pemerintah daerah. Inflasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pajak Daerah Kota Medan. Secara teori, inflasi dapat
meningkatkan penerimaan pajak karena harga barang dan jasa naik, sehingga nilai transaksi yang
menjadi dasar pengenaan pajak juga meningkat.Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
berpengaruh positif dansignifikanterhadap Pajak Daerah Kota Medan. PDRB adalah faktordominan
dalam memengaruhi penerimaan pajak daerah. PDRB mencerminkan total aktivitas ekonomi
masyarakat dalam suatu daerah. Jumlah Penduduk, Inflasi, dan PDRB secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Pajak Daerah Kota Medan karena model regresi yang digunakan memiliki daya
jelaskan yang sangat tinggi dan layak digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi pajak daerah.
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